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A

PERINTAH DASAR AutoCAD

AutoCAD adalah salah satu perangkat lunak CAD (Computer Aided Design)
yang khusus digunakan untuk membuat gambar presisi. Sebagai perangkat
lunak yang popular, AutoCAD digunakan secara luas dalam bidang engineering,
diantaranya dalam bidang mekanikal, elektrikal, sipil dan arsitektur. AutoCAD
merupakan tool yang berperan penting dan sangat berguna bagi para engineer

dalam menjalankan aktivitas desain suatu produk teknik.

Spesifikasi Komputer
Untuk menjalankan program AutoCAD 2004, diperlukan:

v" CPU minimum Pentium III

v' RAM minimum 128 MB

v" Mouse dan keyboard untuk input perintah
v Printer atau plotter untuk mencetak gambar

Memulai AutoCAD
Dari layar desktop klik dua kali icon AutoCAD 2004

2004

B
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Atau :
Pada layar desktop klik start, kemudian pilih All programs selanjutnya pilih
Autodesk kemudian klik AutoCAD 2004. Akan muncul layar AutoCAD 2004 :

[&] AutoCAD 2004 - [Drawing1. dwga]

Eile Edit Wiew Insert Format| Tools Draw Dimepsion  Modify  window Help - |5 X

ODWHEH Q@D =G Wt a,® BER @ A stndad v| 415025 v

M\mOao A ByLayer A4 ByLave

s ]
= YRV @

e
A Object properties
o Menu bar
O
I |
g Menu toolbar
(3¢
" |
o —Eia— Crosshair cursor
oD
g
. Command area
i Status area
S
A

Fegenerating model .
AutoCaD menu utilities loaded.

Command :

76,2551 415.9472, 0.0000 5M&F| GRID| ORTHO| [PoLeR [osmap [oTRACK LwT| [MODEL % .

Memberi Perintah Pada AutoCAD

Terdapat 3 cara memberi perintah
o0 mengetikkan perintah menggunakan keyboard, perintah akan ditampilkan
pada command area
o memilih perintah melalui menu bar

o memilih command icon melalui menu toolbar
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Pengaturan Lingkungan Gambar

Pada jendela Drawing Units dapat diatur satuan yang akan digunakan, misalnya
milimeter, centimeter, meter, dan sebagainya. Selain itu juga dapat diatur type

serta kepresisian dari satuan panjang dan sudut yang akan digunakan.

Command: units

I% Drawing Units

Lenath Angle

Tupe: Type:
Decimal Degrees A

Precizion: Precizion:

00000 w ] w
[] Clackwize

Drag-and-drop zcale

itz to zcale drag-and-drop content:

Millirneters w

Sample Output

1.6.2.0035.0

3450

0k ] [ Cancel ] [ Dhirection... ] [ Help

Limits
Limits digunakan untuk menentukan batas gambar (drawing limits) yang akan

dipergunakan. Batas gambar sebelum diatur (default) adalah 420 x 297 mm

Command: limits

Reset Model space limits:

Specify lower left corner or [ON/OFF] <0.0000,0.0000>: 0,0
Specify upper right corner <420.0000,297.0000>: Enter
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Grid
Grid adalah sekumpulan titik dalam area limit gambar yang berguna untuk

mempermudah pengaturan letak dan jarak obyek gambar. Menggambar pada
grid dapat disamakan seperti menggambar pada suatu kertas bergaris-garis.

Command: grid
Specify grid spacing(X) or [ON/OFF/Snap/Aspect] <10.0000>: Enter

Snap

Snap berguna untuk menentukan titik pada grid secara tepat. Apabila mode snhap

dalam keadaan aktif (on), kursor bergerak dalam interval yang telah ditentukan.

Command: snap
Specify snap spacing or [ON/OFF/Aspect/Rotate/Style/Type]<10.0000>:Enter

Osnap

Dalam keadaan aktif, osnap berguna untuk menentukan lokasi titik pada obyek,
misalnya lokasi titik pusat pada lingkaran, perpotongan antar garis, titik tengah
suatu garis, dan lain-lain. Untuk mengaktitkan osnap, ketik osnap pada

command line atau klik icon osnap yang terletak pada status area

Shap and Grid | Polar Tracking | Object Snap
Object Snap Tracking On [F11]

Object Snap modes
O Endpaint 0y [ ingertion Select &l
A [ Midpoint b [ Pependicular Clear &l
) LCenter T[] Tangert
% [MNode % [ Meaest
< [ Quadrant E [ Apparent intersection
# Interzection 4[] Parallel
- Extenzion

) To track from an Osnap point, pause over the point while in a
% command. A tracking vector appears when pou move the cursor,
To stop tracking, pause over the point again.
QK ] [ Cancel ] [ Help
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Zoom
Zoom bermanfaat untuk memperbesar atau memperkecil tampilan obyek gambar

pada layar

Command: zoom

Selain perintah zoom, merubah ukuran tampilan obyek dapat pula menggunakan
tombol scrool yang ada pada mouse yaitu dengan jalan memutarnya.

Perintah Dasar AutoCAD
1. Membuat Garis

Untuk memberi perintah membuat garis klik icon line pada toolbar atau ketik

line pada command area
Terdapat 4 cara membuat garis pada AutoCAD

Cara ke 1

Langsung klik dan menarik garis pada layar

Command: line

Specify first point: <klik sembarang pada layar >
Specify next point or [Undo]: <tentukan titik 2>
Specify next point or [Undo]: Enter

-
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Cara ke 2
Menggunakan koordinat kartesius:

Command: line

Specify first point: 5,8

Specify next point or [Undo]: 20,10
Specify next point or [Undo]: Enter

/ 20,10

2,8

Cara ke 3

Menggunakan koordinat polar

Command: line

Specify first point: <klik sembarang pada layar>
Specify next point or [Undo]: ©@15<270

Specify next point or [Undo]: ©@45<180

Specify next point or [Close/Undo]: @45<90

Specify next point or [Close/Undo]: @15<0
Specify next point or [Close/Undo]: close
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Cara ke 4
Menggunakan koordinat relative

Command: line

Specify first point: <klik sembarang pada layar>
Specify next point or [Undo]: @3,2

Specify next point or [Undo]: @2,0

Specify next point or [Close/Undo]: @0,-2
Specify next point or [Close/Undo]: @-5<0
Specify next point or [Close/Undo]: c

2. Membuat lingkaran ©

Command: circle

Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan radius)]: <klik
sembarang pada layar>

Specify radius of circle or [Diameter] <0.9067>: 2
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3. Menggambar polyline —

Command: pline

Specify start point: <klik sembarang titik pada layar>

Current line-width is 0.0000

Specify next point or [Arc/Halfwidth/Length/Undo/Width]: @2<0

Specify next point or [Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Width]: @2<45
Specify next point or [Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Width]: ©2<180
Specify next point or [Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Width]: c

4. Menggambar kurva I

Command: arc

Specify start point of arc or [Center]: 100,50
Specify second point of arc or [Center/End]: 150,70
Specify end point of arc: 200,50

130,70

100,50 200,50
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5. Offset &

Membuat duplikat obyek dengan mengatur jarak antara obyek

Command: offset

Specify offset distance or [Through] <4.2720>: 1

Select object to offset or <exit>: <klik obyek 1>

Specify point on side to offset: <klik di sebelah kanan garis 1>

Select object to offset or <exit>: Enter

™ jarak antara goris=]

6. Trim 7

Memotong sebagian obyek dengan dibatasi obyek lain

Command: trim

Current settings: Projection=UCS, Edge=None

Select cutting edges ...

Select objects: <klik garis 1> 1 found

Select objects: <klik garis 2> 1 found, 2 total
Select objects: Enter

Select object to trim or shift-select to extend or
[Project/Edge/Undo] :<klik garis 3>
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Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]:
<klik garis 4>
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]:

Enter
4
8\ L
1 \\3
sebelum ditrim setelah ditrim
7. Extend =7

Perintah extend digunakan untuk memperpanjang garis dengan batasnya adalah

obyek lain

Command: extend

Current settings: Projection=UCS, Edge=None

Select boundary edges ...

Select objects: <klik pada 1> , 1 found

Select objects: Enter

Select object to extend or shift-select to trim or [Project/Edge/Undo]:
<klik obyek garis yang akan diperpanjang>

Select object to extend or shift-select to trim or [Project/Edge/Undo]:
<klik pada garis lainnya>
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sebelum di extend sesudah di extend

8. Mirror AW-‘*

Mencerminkan suatu obyek pada suatu garis percerminan

Command: mirror

Select objects: <klik pada obyek> 1 found

Select objects: Enter

Specify first point of mirror line: Specify second point of mirror line:
<klik titik 1 kemudian klik titik 2>

Delete source objects? [Yes/No] <N>: n
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9. Membuat Filet |?_

Perintah fillet digunakan untuk membuat fillet

Command: Ffillet

Current settings: Mode = TRIM, Radius = 0.0000

Select first object or [Polyline/Radius/Trim/mUltiple]: r
Specify fillet radius <0.0000>: 0.5

Select first object or [Polyline/Radius/Trim/mUltiple]: <klik 1>
Select second object: <klik 2>

Ulangi perintah fillet untuk memfilet bagian obyek lainnya.

1

-
L

- /

sebelum di filet setelah di filet

10. Membuat Chamfer }7_

Digunakan untuk membuat chamfer pada suatu obyek gambar

Command: chamfer

(TRIM mode) Current chamfer Length = 5.0000, Angle = 45

Select first line or [Polyline/Distance/Angle/Trim/Method/mUltiple]: a
Specify chamfer length on the first line <5.0000>: 5

Specify chamfer angle from the first line <45>: 45

Select first line or [Polyline/Distance/Angle/Trim/Method/mUltiple]:
<klik garis 1>

Select second line: <klik garis 2>
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Ulangi perintah untuk menchamfer bagian obyek yang lain

2

Sebelum di chamfer Sesudah di chamfer

11. Copy 3

Digunakan untuk membuat duplikat suatu obyek pada jarak tertentu dari obyek

aslinya

Command: copy

Select objects: <klik obyek> 1 found

Select objects: Enter

Specify base point or displacement, or [Multiple]: <klik titik 1>
Specify second point of

displacement or <use first point as displacement>: <klik sembarang pada

layar>
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o0
12. Array 0O

Perintah array digunakan untuk membuat beberapa duplikat obyek dalam
susunan secara persegi panjang atau melingkar (polar).
Buka file array.dwg dengan cara: dari menu bar pilih File kemudian Open

kemudian pada command area ketiklah array

Command: array

Akan muncul jendela Array

-
@®

Rectangular fray ) Polar Anray Select objects

0 objectz selected

| Rows: 2 | Columns: 4

Offzet digtance and direction
oooo

Row offzet: 1 oo
e I s |

Column offzet: 1

Anale of array: 0

( I) By default, if the row offzet is negative,
= rows are added doweward. [f the
Ti column offzet i negative, columns are
i
p added ta the left.

Tentukan banyaknya Rows:2 dan Columns: 4

Klik select objects untuk memilih obyek yang akan diarray. Klik pada obyek.
Kemudian tentukan jarak antara baris dan jarak antara kolom dari pilihan Row
offset dan Column offset. Klik Preview untuk melihat tampilan obyek yang telah

diarray.
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Tampilan gambar setelah dilakukan perintah array:

O OO0
OO0

sebelum oi array sesudah di arraoy

13. Menuliskan Teks

Buka file latihtext.dwg

Command: text

Tuliskan text pada gambar sehingga gambarnya menjadi seperti di bawah ini

SHUT
DOWN

LG
OO

Bl

CEECICECECECECECECE BB BB B 1S

Remote Control

I EIEIIIEIEIIOEITIED
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14. Memberi dimensi
Untuk memberi ukuran atau dimensi pada suatu obyek, pilih Dimension dari

menu bar.
Buka file Latihdim.dwg, kemudian berikan ukuran-ukuran pada gambar

tersebut.
. 45
@
\
/\
oA Q%a 0
- D
< \gl /S :
>
9 70 9

15. Memberi arsir

Untuk mengarsir suatu obyek gunakan perintah bhatch atau klik icon hatch

Command: bhatch

Buka file latiharsir.dwg. Arsirlah gambar sehingga menjadi seperti di bawabh ini

sebelum di arsir setelah di arsir
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16. Membuat block

Block adalah kumpulan obyek yang dapat digabungkan membentuk suatu obyek
tunggal. Block dapat disipkan pada suatu gambar dan kemudian dapat
dimodifikasi maupun diedit.

Buat file baru kemudian gambar bentuk seperti di bawah ini.

(8] Autschly 2004 - [Ovawing?. dwg]

P Fle EX Vew Inset Fomst Took Orsw Dmension Modfy Window Heb - X
DHEE &R@ <«Qd ., £- NEA® RER @ | & v fnos

=|VO% om0 LIPS A T - [ v —— il W
’ al
~ b1
- &
a [
= 2
vl +
<] 2}
e ]
o 'Y
o +
> /
a8l (=]
@ [k |
. F
b r
& &l
A

V +

I £ X -

WA b WY Model [Taott T < »
—_—
2300000, 500000 0.0000 [SNaF GRED DATHO, POLAR OSHAP DTRACK LwT [MODEL % -

Buatlah blok dengan cara:

Dari menu bar pilih Draw kemudian Block setelah itu Make

() AutoCAD 2004 - [1:WDosenVeab, SUM TA Z\als_lilea\pin, dwi]

Edrle Edt View Dset Fomst Tooks | Drse Dimension Modfy Window e _x
ODWR &2 =B 6 ;: S, ® REER B || b s ¥ 150 w
AL LT T Congnuction L s PR | EpLape - ByLaper - Blaer v
s i - - = —
' pebien &
< 30 Pakine b
= Fuiygon &
a Bectangs &
= e 88
coke
r b +
@ spane ]
ot ez fl
~
o =
> — -
& [ o
2 (]
: i
n r
[ o
A
W
1 & X
M ATE W] Mol (ool T & -
| S—
Cnnalns o bock, defiration bom seecied obycts BLOCK,

T4 start 1) pangled-Maroseh... [
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Akan muncul layar Block Definition
I Block Definition
M ame: |pin v|
Base point Objects
@ Pick paint Select objects
P C—T
» l:l (® Convert to black.
- O Delste
zo |
& Mo objects selected
Presview icon
() Do nat include an icon
(%) Create jcon from block geometry
Drag-and-drop units:
| Millimeters v
[rezcription:
[ ok ] [ Cancel ] [ Help
berikan nama block : pin
kemudian dari pilihan Objects, klik Select objects.
(@] AutaCAD 2004 - [Drawing?. dwg] [= 1=
EDFle Cdt Vew Ingert Formet Took Cwaw Dimension Modfy Window el -2 X
DEH &RD DO » dxex mER A b -l
= VO% e X WL _ e
2 ol
s -3
- 4
[#] &
= B
. +
@ ‘ ‘ 4]
) [=1]
~ 1Y
k=3 o
-] 5
& o
B [ ]
- r
=7 r
G o
A
L., ,
[HTATH T\ Modsl {Caod JLasoud | < *
L‘-—J.—-:l cbyects  Snap offy Specily oppos:te corner

SHAF GRID| ORTHO. POLAR. OSNAP OTRACE, LWT) [MODEL

VT, ST, 0.000
20 qsbural - Mcrosclt ... L

+4 start @]
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Dari pilihan Base point, klik Pick point. Tentukan Pickpointnya pada gambar,

aktifkan osnap. Klik OK pada layar Block definition. Pembuatan Block dengan

nama pin telah selesai.

[@] AutoCAD 2004 - [Drawing2. dwg]
[EP Fle Edic View Insert Format Took Draw Dimension Modify Window Help

a x

DWE 208 «xBd » Xe® BERH @ |~ i
= VO®DE =€ m — —

7 7
< D
-2 a
O &
= g8
- +
@ O
Q ‘ l
r Qo
= =
=} =7
2 E]jf=
B 01
. 7
i 7
= o
A

N

I
I—B X @
W4y b\ Model 4 Layoutl { Layout? < -

Epe:1fv insertion base point: <Osnap on:

100.0000, 150.0000, 0.0000 SMNAP| GRID DRTHO POLAR [0SMAF OTRACK| LT |MODEL

Py— =
iy start [@] AuteceD 2004 - [ora... | ol gabun

Untuk memanggil block yang baru saja dibuat tersebut, klik Insert dari menu bar

kemudian pilih Block, akan muncul jendela Insert. Klik Ok

Narme:; |m

V| [ Browse... ]

Fath:

|hzertion paint
Specify On-screen

P ]
P ]

P ]

[]E=plode

Scale

[]5pecify On-screen

=
N

Z

[1Uniform Scale

Fiatation

[]5pecify On-screen

[ o

][ Cancel ] [

Help
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Sisipkan block pin pada gambar

(@] AutaCAD 2004 - [Drawing?. dwg]

ke £ View Insert Fomok Took Crow Dimension Modfy Window Hel -ax
IDWHR 8RR =00 » dXe® RERh A | & -l
|= VO% e AL — —
7 ol
s -3
- 4
=] &
= B8
. +
@ 4]
o =1}
~ I Y
o +
-] —
3 | =]
B [ ]
o '
] ~
- o
A
Y
X -
[ATATF Ry Madsl [apo JLaourz | < L
Lhn::]v ansertion poant ar [Scale X /¥ L RotateFScalePL/PY-FL/PRotate]
1500000, 1700000, €1.0000 SNAP GRID| CRTHD. POLAR. OSMAP OTRACK. LWT [MODEL

3 osburgl -Mecrsscit .. | B8 D01

Ulangi menyisipkan gambar pin beberapa kali sehingga didapat gambar seperti

di bawabh ini.

(@] AutoCAD 2004 - [Drawing?, dwe]
B3 Fie Et Vew Ireert Fomat Took [raw Dimension Modfy Window Help

[DRE 2RD =BG+ £-)  LELQ RER 8| &wm ) Lws -]

|=|[VO® Dm0 ¥ |5 £ || Wi S Blops v |——Dlaer v
v 2
s ]
s &
o} [
=] 88
& +
@ L]
ix] =]
: A A I ] :
= o5,
< -
i3l =]
B |
. F
v | r
& o
A
W
[s] B X | a
[RTATh T\ Mol oo [ ootz | < 2
Leonnans:
150,000, 30,0000 .0.0000 WP GRID ORTHO POLAR OSMAP OTRACK LT [MODEL

2 gabungl - Meresft ... [ B Search Resuts
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Edit Block
Gambar pada block dapat diedit. Pengeditan gambar dilakukan hanya pada satu
gambar yang dianggap sebagai gambar referensi. Perubahan pada gambar

referensi tersebut akan berakibat pada perubahan gambar-gambar lainnya.

Command: refedit
Select reference: <klik pada gambar pin paling kiri>

Pada layar Reference Edit, klik Ok.

DHA 22D =00 » e x RER A | 4 -

= (O%DR o S — —

/ Sz
s b
5 F Y
o &
= i3
r +
@ o}
= T B
~ 113
L=13 e
) =
& =
@ [
o Fah F
= {3) ooty tniect o sind chyscts o
A ) Proegt s sbact nastad chiacts

o J (et ]
l_q ® -
CRERCRCTAU™"Y ey g £ ull

[

!i .:U;? 180 .N!J.MI!I
‘4 start [ #utocan 2004 - (v

SHAP GAID OATHO POLA OSHAF OTAACK w [NODEL

(] AustaCAD 2004 - [Draswing?. dwy]

EBFie B3 Vew et Formk foos D Omeran Moy Wedm e - &
DHE &P =00 » - LR E FER B | & s ¥ L 150 -

ARELET T [ R ||| “ Ml | —— M

7 b
P b
-} 4
a &
o etest________________H| oo
i o o +
& ] ©
i (1Y
o =
> !
= o
2 [
0 F
o r
@ o
A

X -
WA r | N Mol (Dol [ Tapcad | < ¥
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Pada tool bar Refedit, klik icon Add objects to working set, kemudian Ubah

gambar menjadi seperti gambar di bawah

(] AutaCAD 2004 - [Drawing?. dwg]

n Fio Edt View lmiert Formal Took Crow Divermion Modly Window Help -8 X
DHB 2RD B0~ £ wEe® BER @ & owe v Lo v

S|V O® w0 ¥ € | wanam = [
A l”
- G
= &
o pefedt _____________E &
= o WO 8
7 - +
@ 4]
2 &l
~ (1Y
o .
- -
2 =
&l (o]
y '
# s
@ o
A

Cr £ ¥ } -
W4 v WY Model (Tapourl [Tapot? | € ¥

—

240.0789. 20 5963, 0.0000 SMAF GRID. ORTHO POLAR [05M4F OTRACK L'WT [MODEL

2004 - [Dra A pabungl - pcrosolt .. | B w001

Untuk menyimpan hasil edit:dari toolbar Refedit klik Save back changes to

reference kemudian klik OK. Hasilnya akan seperti gambar:

(8] AutarAn 2004 - [Drawing?. dwp]

D Fin Bk vew bumt Form Took Duw Desman Moy Widow el

DOWE 8P %00/ £-)  LEXALE REH @ plimn v Lms

=0 0% om0 har AL 8| | Bty v|[— tha
7 al”
< 3
L &
2 &
'3 e s e e e +
g [ 1 10 10 1[ ]
~ [
> ’
H o
: F
o r
& z
| -
i
L., v
(W4 T8 o Mosel {CapeutT { LapouiZ | < L
[—

VELTT4, TS 00000 S GG DATHD) POLAR |DSHeP OTRACK. LwT | [MODEL

Simpanlah gambar yang telah dibuat, beri nama filenya: pin.dwg
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17. Menggunakan Autocad Design Center

AutoCAD Design Center adalah antarmuka grafis (graphic interface) yang
bermanfaat dalam pengaturan akses terhadap suatu konten dalam gambar ,
seperti blocks, hatches, linetypes maupun layers, sehingga proses pembuatan

gambar menjadi lebih singkat dan mudabh.

Untuk melihat lebih jelas kegunaan design center, akan diambil contoh jika ingin

menggambar Hex head screw. Buka AutoCAD design Center ketik adcenter

Command: adcenter

i w | a @ &EREE
Falders | Open Drawings | Higtory | DT Orline

Folder Lizt ® =
= ..3 Sample . F =zane ﬁ —
-1 Activek Analog AutoCaD Basic CMOS Electrical
+-5) Database Connect Integrated... Teststyles a.. Electronics....  Integrated..  Powerdwg
#-3 DesignCenter
H-0) VBA
+1-[) VisualLISP F BE= . = P &N
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.
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z
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<
C:A\Program Filest\AutaCAD 2004455 amplebD esignCenter (16 [bem(z])

I =
>

o
k.

Dari folder DesignCenter pilih Fasterners-Metric.dwg kemudian klik Blocks.
Klik Hex Head Screw 10x20 mm side kemudian drag gambar tersebut pada

working space
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(8] AutoCAD 2004 - [Drawing2. dwe]

ile Edit View Insert Format Tools Draw Dimension Modify Window Help x
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B Layouts ‘
Linetypes J
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i
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—

Gambar sekarang dapat digunakan maupun untuk dimodifikasi lebih lanjut.
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MEMBUAT GAMBAR BUSHING

Pada bagian ini akan dijelaskan langkah-langkah cara membuat suatu komponen
mesin yaitu bushing. Latihan akan difokuskan pada penggunaan perintah-
perintah yang telah diterangkan pada latihan sebelumnya. Selain itu juga pada

latihan ini akan dijelaskan cara membuat layer.

40

80
30

60

NIE

Layer adalah suatu kelompok obyek pada gambar. Pada prinsipnya
menggunakan beberapa layer adalah seperti bekerja dengan menggunakan
beberapa kertas trasparan yang ditumpuk. Pada suatu layer, pengaturan warna,
type garis dan lain-lain dari suatu obyek gambar dapat dilakukan dengan lebih

mudah.

1. Membuat file baru

Dari menu File klik New, kemudian dari folder Template pilih acadiso.dwg,

selanjutnya klik Open.
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2. Pengaturan drawing limits

Limit gambar yang diinginkan adalah sesuai dengan ukuran kertas A4 yang akan

digunakan. Batas margin diambil sebesar 10 mm

Command: limits

Reset Model space limits:

Specify lower left corner or [ON/OFF] <0.0000,0.0000>: Enter
Specify upper right corner <420.0000,297.0000>: 181.47,265.29

Klik Grid kemudian ketik Zoom pada command area

Command: zoom

Specify corner of window, enter a scale factor (nX or nXP), or
[All1/Center/Dynamic/Extents/Previous/Scale/Window] <real time>: E
Regenerating model.

3. Menggambar bagian bawah bushing

Command: line

Specify first point: 50,120

Specify next point or [Undo]: ©@40<270
Specify next point or [Undo]: @31<0

Specify next point or [Close/Undo]: @40<270
Specify next point or [Close/Undo]: ©25<0
Specify next point or [Close/Undo]: ®80<90
Specify next point or [Close/Undo]: Enter

Akan terbentuk gambar seperti di bawabh ini:

[8] AutoCAD 2004 - [E:AUTOCADmodul autocad1\modul autocadibushing. dwel FEX
Elle Edt View [nsert Format Tools Draw Dimension Modify ‘window Help -8 X
Az | Standard v £ = |[15028 v
DRE 2D =06 » £ - X FENK @
/ ol
“ 3
) iy
&) &
= g8
r &
@ 9]
e} |
r~ N
o o+
> -/
B O
B |
) _%_ =
=4 I 7
@f , @
A
A ~
M4 » | w Y Model § Lapoutl 4 Layout? < >

S d:
64,3810, 60,5064, 0.0000 sn&F| GRID ORTHO| POLAR] [nskep [0TRAcK. LwT| [MODEC L
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4. Menggambar garis sumbu

Membuat layer baru

Dari menu bar Format, pilih Layer.
Buat layer baru dengan nama: sumbu. Klik linetype, ubah type garis menjadi

CENTER2. Kemudian Klik Color untuk mengubah warna garis, pilihlah warna

biru.

I% Layer Properties Manager

Mamed layer filters I N l [ Delet ]
q = elete
Show ol lapers 7 E] [ vt filter. M
[ &pply tar layers toolbar, [ LCurrent ] [ Show details ]

Current Layer. surmbu [ Save state... ] [ State Manager... ]

Mame On | Freez.. L. Colar Linetype Lineweight Flot Stle P
] . (@] M9 0 'white Cantinuous —— Diefault Y
sumbu 9 @] U5 mmEBlue CEMTERZ —— Default iy
2 Total layers 2 Lapers dizplayed

ak. ] [ Cancel ] [ Help

Pilih layer sumbu, kemudian buat garis sumbu lubang pada bagian bawah
bushing.

Command: line
Specify first point: _mid of <klik pertengahan garis kiri dengan

bantuan osnap midpoint>
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[@] AutocaD 2004 - [E:AAUTOCADMatihan\bushing. dwg]
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£1.0000, £0.0000, 0.0000 SNAP| GRID) ORTHO| POLAR |DSNAP|DTHACK LWT| |MODEL % -

Specify next point or [Undo]: _per to <klik garis sebelah kanan dengan

bantuan osnap perpendicular>
Specify next point or [Undo]: Enter

(@] AutocaD 2004 - [E:MAUTOCADMatihanibushing. dwg]

File Edit Wiew Insert Format Tools Draw Dimension Modify wWindow Help
DRE 2002 =« ~ XX FHERH AL
=2 VO&He =L
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Ve |
/ e
=5 4n
O &
= BB
e ¢
@ O
(20 =l
ol A
o -
) -7
= I
B L]
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B r
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g I—B
X 3
1] 4 | ¥I]Y Model {TCapoutl [ Layoutz 7 < B
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108.0000, 60.0000 , 0.0000 SMAP GRID) ORTHO| POLAR |DSNAF‘ ‘DTHACK LT [MODEL % -
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5. Membuat Lubang

Command: offset

Specify offset distance or [Through] <Through>: 8

Select object to offset or <exit>: <klik garis sumbu>

Specify point on side to offset: <klik sebelah atas garis sumbu>
Select object to offset or <exit>: Enter

Ulangi perintah offset untuk membuat garis di bawah sumbu.

[@] AutoCAD 2004 - [E:\AUTOCADMatihan\bushing. dwe] CEE X
File Edit Wew Insert Format Tools Draw Dimepsion Modify Window Help - |8 x
DHHE 208 =0 2 £ - LXE,® FEE B A Sterdad v e 15025

w2 | W QP WM sumbu vz £
-~
7 &
- B
s b
O &
= g8
r +
@ O
Q2
~ A
< -
L) -
) o 7
B LI
: — 4
EN—
M,
X ~
T 47 [T Model {Tayoul {Tayout2 / < >
|Cc|mmand:
108.6533, 501206, 0.0000 SMN&P| GRID| ORTHO. POLAR [oswap [0TRACK LwT| [MODEL 5 -

Selanjutnya buat garis sumbu untuk lubang bagian atas dengan perintah line,
kemudian offset garis tersebut sebesar 15 mm, sehingga gambarnya menjadi

seperti di bawah ini
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[@] AutoCAD 2004 - [E:MAUTOCADAlatihan\bushing. dwg]
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Karena diantara garis-garis yang baru dioffset ada yang bukan merupakan garis
sumbu, garis-garis yang ada pada layer sumbu tersebut harus dirubah menjadi
layer 0. Klik ganda pada garis yang bukan merupakan garis sumbu (garis 1),

kemudian ubah layer sumbu menjadi layer 0. Ulangi untuk garis 2 dan garis 3.

[a] AutoCAD 2004 - [E:MAUTOCADAlatihan\bushing. dwg]
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6. Mencerminkan bagian bawah bushing

Command: mirror

Select objects: Specify opposite corner:
9 found

Select objects: Enter

[a] AutoCAD 2004 - [E:MAUTOCADAlatihan\bushing. dwg]

<blok garis yang akan dimirror>

BIE Edit  View Insett Format Tools Draw Dimension Modify Window Help
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Specify first point of mirror line: <klik pada ujung kiri garis sumbu
sebelah atas> Specify second point of mirror line: <klik ujung kanan

garis sumbu atas>

Delete source objects? [Yes/No] <N>: Enter

(@] AutoCAD 2004 - [E:MAUTOCADMatihan\bushing. dwg]
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[@] AutoCAD 2004 - [E:MAUTOCADAlatihan\bushing. dwg]
BIE Edit “ew Insert Format Tools Draw Dimepsion  Modify ‘Window Help
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7. Memperpanjang garis sumbu

Command: offset

Specify offset distance or [Through] <5.0000>: 5

Select object to offset or <exit>: <klik garis 1>

Specify point on side to offset: <klik daerah sebelah kiri garis 1>
Select object to offset or <exit>: Enter

[A] AutoCAD 2004 - [E:\AUTOCADMatihan\bushing. dwg] ==X
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Ulangi mengoffset garis yang lain sehingga menjadi seperti gambar di bawah

(@] AutoCAD 2004 - [E:MAUTOCADAatihanibushing. dwe]

File Edit Yiew Insert Format Tools Draw Dimension Maodify ‘Window Help -
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Perpanjang garis-garis sumbu :

Ubah kembali layer O ke layer sumbu, kemudian :

Command: extend

Current settings: Projection=UCS, Edge=None

Select boundary edges ...

Select objects: <klik garis 1> 1 found

Select objects: <klik garis 2> 1 found, 2 total

Select objects: Enter

Select object to extend or shift-select to trim or [Project/Edge/Undo]:
<klik garis 3>

Select object to extend or shift-select to trim or [Project/Edge/Undo]:
<klik garis 3>

Select object to extend or shift-select to trim or [Project/Edge/Undo]:
Enter

©2007 Lab. Proses Manufaktur Jurusan Teknik Industri Unikom



Modul AutoCAD 2D 36

(@] AutoCAD 2004 - [E:\AUTOCADatihankbushing. dwg]
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Ulangi untuk garis sumbu sebelah atas, kemudian hapuslah garis yang tidak
diperlukan dengan perintah erase, sehinggga didapatkan gambar seperti di

bawah

(@] AutoCAD 2004 - [E:\AUTOCADMatihanibushing. dwg]
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8. Memfilet

Command: Fillet

Current settings: Mode = TRIM, Radius = 0.0000

Select first object or [Polyline/Radius/Trim/mUltiple]: r

Specify fillet radius <0.0000>: 5

Select first object or [Polyline/Radius/Trim/mUltiple]: <klik garis 1>
Select second object: <klik garis 2>
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Ulangi perintah untuk memfilet bagian bushing yang lain, sehingga menjadi
bentuk seperti gambar di bawah ini.
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9. Mengarsir gambar
Buatlah layer baru dengan nama Arsir, pilihlah warna garis magenta

Klik toolbar hatch pada menu toolbar akan muncul jendela hatch atau ketik

bhatch pada command area

Command: bhatch

Akan muncul jendela Boundary Hatch and Fill

I% Boundary Hatch and Fill

Hateh | Advanced | Gradient
_ Pick Poirts
Type: | Predefined
Fatterm: Select Objects
Swatch: ><
Angle: |0 A '\—-{
Seale: |1 - Inherit Properties
Carnpazitian
(®) Associative
(T Monassociative
[ Cancel ] [ Help

Pilih pattern ansi 31 kemudian klik pick points

Select internal point: <klik pada daerah 1> Selecting everything...
Selecting everything visible...

Analyzing the selected data...

Analyzing internal islands...

Select internal point: <klik pada daerah 2>
Analyzing internal islands...

Select internal point: <klik pada daerah 3>
Analyzing internal islands...

Select internal point: <klik pada daerah 4>
Analyzing internal islands...

Select internal point: Enter
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[a] AutoCAD 2004 - [E:MAUTOCADALatihan\bushing. dwg]
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sehingga menjadi:
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10. Memberi dimensi

Buatlah layer baru bernama Dimensi, pilihlah warna garis merah

Kemudian dari menu Dimension pilih Style

(8] AutoCAD 2004 - [E:\AUTOCADMatihan\bushi

[ER File Edit View Insert Format Tools Draw "W Modify  Window  Help - & x
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Cieates and modifies dimension styles: DIMSTYLE

Kemudian dari jendela Dimension Style Manager pilih Modify
Aturlah baseline spacing 15, arrow size 5. Klik tombol Text dan aturlah Text
height 5, kemudian dari pilihan Text Alignment pilihlah ISO standard.

I Modify Dimension Style: 1S0-25

Lines and Arraus | Teut | Fit Prirnary Urits | Altemate Units | Tolerances

Dimension Lines

28,22

Colar: M EyElock

Lineweight: — ByBlock

(i

Extend beyond ticks:

Baseline spacing:

i
4

Suppress. [ |DimLine1 [ Dim Line 2

Estension Lines Arrowheads
Coor B SyBieck = || 1 | BB Closed fled v|
e BBk L | BB Closed filed v]
17 + Leader: (W} one w
Extend bepond dim lines: . B .
Ao size; F
Offset f igir: 0.625 E
drsstitam engn I: x Center Marks for Circles

Suppress: [ ExtLine 1 ] Est Line 2 Type: Mark, w|Size: |25 :

Ok, ] [ Cancel ] [ Help ]
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Buatlah dimensi pada gambar sehingga hasil akhirnya adalah seperti pada

gambar di bawah ini:

(@] AutoCAD 2004 - [E:VAUTOCADAatihankbus hing. dwe]
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Simpanlah gambar yang telah dibuat, ketik save pada command area

Command: save

Tuliskan nama filenya: bushing.dwg

11. Mencetak gambar

Buka file bushing.dwg
Untuk mencetak gambar yang ada pada file tersebut dengan alat pencetak

(printer), pertama-tama ketik perintah Plot pada command area.

Command: plot
Akan muncul jendela plot seperti gambar :
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I%: Plot @

Laypout name: Page setup name
Model Save changes to layout | <Select page setup ta apply :i [ Add ]
LFlot Uevice | Prot Setings |
Plotter configuration
kr. Marme: |@Canon Bubble-Jet BIC-21005P \7| [ Properties. ]
< e
A Piotter: Canon Bubble-let BJC-21005P - Windows System Driver - by
‘where: LPT1:
Description:
Plat style table [pen azsignments| Plat stamp
Mame: ENnna v! Edit Con Settings...
wihat to plat Plat ta file
&) Current tab
[ Piat ta file
) Al layout tabs
Mumber of copies: 1 :_|
[ Full Presiew, ] [ Partial Preview... l akK I [ Cancel ] [ Help

tentukan jenis printer yang digunakan untuk mencetak, kemudian klik Plot

Setting setelah itu tentukan ukuran kertas yang digunakan yaitu A4

Layout name Fage setup name

tadel Save changes ta layout <Select page setup to apply> A [ Add.. ]

Paper size and paper units Dirawing orientation

Flot device: @ Canon Bubble-Jet BIC-21005F (&) Portrait

Paper size: =A4 v () Landzcape @
Printable area 201.47 « 285.29 mm O inches &) mm [ Plot upside-down

Flat arsa Flat seale Shaded viewport aptions

O Limits Scaled ta Fit b Shade plat Az Displayed  » [
(&) Extents '1_ | mm = |@!umls DQuality: Normal t!

O Display
Plat offzet Flot options
[¥] Center the plot at object linewesight
% [1ss7 | mm Plot with plot styles

imm

[ Eull Preview... ][ Partial Preview... Ok H Cancel ][ Help

Pada Pilihan Plot area pilih Extents, kemudian pada pilihan plot offset pilih
Center the plot. Dari pilihan Drawing Orientation pilih Portrait. Kemudian klik
Full Preview untuk melihat sekilas tampilan gambar yang akan dicetak. Akan

terlihat seperti gambar di bawah ini
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(@] AutoCAD 2004 - [E:MAUTOCADAatihan\bushing. dwa]

File Edit “iew Insert Format Tools Draw Dimension Modify  Window  Help
IoRBE 2R =06 7L LXQ® AER @] & e b 1502
%= | 9 Q% WM Dimensi =£

B3

AN

=
=

1C 48P

f
-

>PHE - dFHO0OLOONT DL NN

HPress ESC or EHNTER to exit. or right-click to display shortcut menu. =

Prezz pick button and drag vertically to zoom.

Untuk kembali ke jendela Plot, klik kanan pada mouse lalu Enter atau tekan
tombol Escape pada keyboard. Gambar sekarang telah siap untuk di cetak. Klik
OK pada jendela Plot.
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LATIHAN

Buatlah gambar-gambar di bawah ini dengan lengkap
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